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INTISARI 

Syngonium sp. merupakan gulma yang bersifat epifit pada tanaman kelapa sawit. 

Pada saat ini pengendalian gulma Syngonium sp. dilakukan menggunakan 0,4g/l 

metil metsulfuron dan 0,268 g/l polyoxyethylene alky ether sebagai perekat. Dosis 

tersebut merupakan dosis untuk pengendalian gulma semak secara umum. 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan dosis yang tepat untuk mengendalikan 

gulma Syngonium sp. secara efektif dan efisien. Penelitian ini dilakukan dengan 

berbagai macam dosis herbisida metil metsulfuron, polyoxyethylene alky ether dan 

fluroksipir yang dapat mengendalikan gulma epifit Syngonium sp. secara efektif 

dan efisien. Penelitian dilakukan di Perkebunan Padang Halaban Kecamatan Aek 

Kuo, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara pada 13 Maret 2023 

sampai 8 Mei 2023. Kombinasi ketiga bahan dibuat menjadi 6 perlakuan berbeda 

yaitu : 0,4g/l metilmetsulfuron ditambah dengan 0,268 g/l polyoxyethylene alky 

ether (A), perlakuan kedua pencampuran 0,2g/l metilmetsulfuron 0,034g/l 

fluroksipir dan 0,143 g/l polyoxyethylene alky ether (B), perlakuan ketiga 

pencampuran 0,15g/l metilmetsulfuron 0,034g/l fluroksipir dan 0,110 g/l 

polyoxyethylene alky ether (C), perlakuan keempat pencampuran 0,1g/l 

metilmetsulfuron 0,034g/l fluroksipir dan 0,076 g/l polyoxyethylene alky ether (D), 

perlakuan kelima pencampuran 0,05g/l metilmetsulfuron 0,034g/l fluroksipir dan 

0,043 g/l polyoxyethylene alky ether  (E), perlakuan keenam pecampuran 

pencampuran 0,034g/l fluroksipir dan 0,010 g/l polyoxyethylene alky ether  (F) dan 

setiap perlakuan dibuat dalam 10 ulangan. Dari data pengamatan menunjukkan 

hasil beda nyata antara perlakuan 0,4g/l metilmetsulfuron + 0,268 g/l 

polyoxyethylene alky ether dengan perlakuan lainnya. Dosis herbisida yang paling 

efektif untuk mengendalikan gulma epifit Syngonium sp. adalah 0,4g/l 

metilmetsulfuron + 0,268 g/l polyoxyethylene alky ether. 

Kata Kunci:Syngonium sp., metilmetsulfuron, fluroksipir, kelapa sawit, gulma
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